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ABSTRAK 
 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIKANKER METABOLIT SEKUNDER 

DARI BIJI BUAH MAHONI (Swietenia macrophylla) TERHADAP SEL 

KANKER KULIT MELANOMA (B16-F10)  

 

Oleh 

WAHYUNI EKA SEPDIANTI 

G1C016047 

 

 

Telah dilakukan proses isolasi terhadap biji buah mahoni. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi dan menguji  aktivitas antikanker senyawa 

metabolit sekunder dari biji buah mahoni terhadap sel kanker kulit melanoma 

(B16-F10). Proses isolasi dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti 

ekstraksi, pemisahan dan pemurnian. Proses ekstraksi pada penelitian ini 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut aseton hingga diperoleh 

ekstrak dengan massa 33,39 g. Ekstrak selanjutnya dipisahkan dengan 
menggunakan berbagai metode kromatografi hingga diperoleh fraksi dengan 

pola noda yang sederhana. Fraksi yang diperoleh selanjutnya dimurnikan 

dengan menggunakan proses rekristalisasi hingga diperoleh senyawa yang 

relatif murni. Karakterisasi senyawa dilakukan dengan menggunakan Fourier 

Transform Infra Red (FTIR) dan Nuclear Magnetic Resonance (NMR) satu 

dimensi. Berdasarkan data FTIR dan NMR dapat disimpulkan bahwa isolat 

merupakan senyawa swietenin dari golongan limonoid. Bioaktivitas 

antikanker pada sampel diakukan dengan metode MTT assay terhadap sel 

kanker kulit melanoma (B16-F10). Bioaktivitas antikanker  pada sampel, baik 

ekstrak maupun isolat memiliki aktivitas sebagai antikanker terhadap sel 

kanker kulit melanoma (B16-F10) dengan  nilai IC50 berturut turut sebesar 

202,8 ± 4,45 dan 118,2 ± 7,21 µg/mL.  

 

 

  

Kata kunci: S. macrophylla, swietenin, Antikanker, sel kanker kulit 

melanoma (B16-F10), MTT assay 
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